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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LatarBelakang 

Cina adalah sebuah negara besar yang memiliki 56 kelompok dengan 

kebudayaan masing-masing. Keragaman kebudayaan Cina diperkaya oleh 

kebudayaan tiap kelompok etnik tersebut, termasuk di dalamnya seni tari 

Cina yang sangat beragam. Cina memiliki hampir 1.000 jenis tarian rakyat dari 

56 kelompok etnik di Cina.' 

Berbagai keistimewaan tarian Cina memungkinkan penarinya 

mengekspresikan secara penuh pikiran dan perasaannya dengan luwes dan 

indah. Baik gerakan, musik, maupun kostum penarinya sangat menarik dan 

indah, karena itu tarian Cina menjadi salah satu daya tarik wisata di Cina. 

Tarian Cina yang banyak dijumpai dan sering ditarikan adalah Tarian Rakyat, 

yaitu tarian yang dilakukan beramai-ramai oleh rakyat dan pada umumnya 

dilakukan di tempat yang luas. 

' Qin Shi, China, Beijing: New Star Publishers, 1996, hal. 121 
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Tarian rakyat adalah bagian dari kebudayaan tradisional bangsa Cina 

yang tercipta di kalangan rakyat biasa dan diwariskan secara turun-temurun. 

Karena faktor lingkungan, adat-istiadat, kepercayaan, dan estetika dari tiap 

daerah tidak sama, maka tarian rakyat pun memiliki kekhususan masing­ 

masing. Tarian rakyat seringkali dikatakan sebagai "induk" dari segala jenis 

tari kreasi di Cina. 

Tari-tarian merupakan bagian yang sangat penting dalam berbagai 

kegiatan hidup masyarakat, seperti bercocok tanam, merayakan panen, 

pergantian musim, perkawinan, pekan kelenteng dan peristiwa lainnya yang 

menggambarkan kegembiraan rakyat. Tari-tarian tersebut pada umumnya 

dilakukan di sebuah tempat yang luas, seperti lapangan. Anak-anak kecil 

sampai kakek-nenek berkumpul dan bergembira bersama, menari-nari sambil 

bemyanyi dengan iringan musik tradisional mereka. 

Ciri khas dari tarian rakyat Cina dapat dilihat dari koordinasi yang 

selaras dari gerakan tangan, mata, tubuh dan langkah penari, gerakan 

berirama dari seluruh tubuh, gerak meliuk yang lemah-gemulai, gerakan 

tangan dan kaki yang lentur, juga lincah dan bersemangat. Pada umumnya, 

gerakan dasar dalam tarian rakyat Cina tidak begitu sulit ditarikan, Iincah dan 
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dinamis, sehingga rakyat dari semua golongan usia dapat ikut menari tarian 

rakyat tersebut. 

Kelompok etnik Han sebagai suku bangsa terbesar, yaitu lebih dari 

94% dari seluruh penduduk Cina, sangat aya akan tarian rakyat yang 

beraneka warna, sehingga tarian kelompok etnik Han menjadi bagian panting 

dari tarian rakyat Cina. Tarian rakyat Han yang polanya tidak terlalu rumit dan 

dapat dilakukan beramai-ramai di tempat yang luas, terkenal dengan nama 

Yangge ( k & ). 

Yangge adalah tarian rakyat pedesaan yang populer dan masih 

ditarikan sampai sekarang. Yangge bermula sebagai ritual ketika bertani, 

seperti bercocok tan am dan menggarap ladang, selain itu yangge juga ada 

kaitannya dengan kegiatan religius, dalam bentuk nyanyian dan doa pujian 

yang dinyanyikan pada saat sembahyang kepada dewa-dewa, atau 

mengharapkan tahun yang baik dan memohon agar terhindar dari bencana. 

Dalam perkembangannya, yangge merupakan gabungan dari lagu-lagu 

tentang bertani sebagai dasarnya, untuk mengiringi akrobat dan tokoh yang 

bernyanyi dalam opera tradisional. Pada akhirnya yangge berkembang 

menjadi bentuk tarian rakyat yang paling umum. Oleh karena gerakannya 

Luo Xiong Yan, Zhongguo Minjian Wudao Jiaocheng, Shanghai: Shanghai Music Publishing House, 
2001, hal. 108 

I 

I 
I 

I 
I 

I 
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yang lincah, dengan iringan musik yang sederhana dan dapat ditarikan 

beramai-ramai, yangge banyak diminati oleh semua kalangan, muda dan tua. 

1.2. Permasalahan 

Berkaitan dengan tarian rakyat Cina khususnya yangge: tarian rakyat 

kelompok etnik Han di Cina bagian Utara, apa yang menjadi ciri dari tarian 

rakyat itu, apakah peralatan tari yang digunakan sebagai pendukung suatu 

tarian, dalam kesempatan apa saja ditarikan, bagaimana perkembangan 

yangge sesuai zaman, apakah yangge yang terkenal itu masih dipelajari 

sampai sekarang, semua itu adalah permasalahan yang akan dibahas dalam 

skripsi ini. 

1.3. Tujuan Penulisan 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam mengenai 

ciri khas, peralatan tari yang digunakan dalam tarian rakyat Han, dalam 

kesempatan apa saja ditarikan dan bagaimana pengaruh perkembangan 

zaman dalam tari-tarian rakyat Cina, khususnya yangge: tarian rakyat 
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kelompok etnik Han di Cina bagian Utara. Selain itu juga akan diperkenalkan 

yangge yang terkenal dan masih ditarikan sampai sekarang. 

1.4. Ruang Lingkup 

Kelompok etnik Han memiliki banyak jenis tarian, seperti tari naga, tari 

singa (barongsay), tari lentera, tari sutera, yangge, dll. Dalam skripsi ini, 

penulis membatasi penmasalahan hanya pada tarian rakyat kelompok etnik 

Han yaitu Yangge ( $k &g ) yang terdapat di Cina bagian Utara, yaitu Beijing, 

Shandong, Hebei, Shanxi, Shaanxi, Liaoning, dan Anhui. 

1.5. Metode Penelitian 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan melalui buku­ 

buku dan artikel yang berkaitan dengan skripsi ini, baik buku berbahasa 

lnggris, maupun bahasa Cina. Selain itu penulis juga melakukan penelitian 

lapangan yang tidak dilakukan langsung di Cina bagian Utara, tetapi di 

Jakarta saja melalui seorang informan dengan menggunakan metode 

wawancara tak berstruktur yang berfokus, yaitu wawancara tanpa daftar 



pertanyaan yang harus dipatuhi tetapi pertanyaan tetap terpusat pada suatu 

masalah tertentu. Penulis telah memulai melakukan wawancara pada bulan 

Oktober 2001, dengan mewawancarai seorang penari yang mendalami tarian 

Cina dengan belajar langsung di Cina dan berpengalaman di bidang tersebut, 

yaitu ibu Tjhie Zien Ing. Penulis juga melakukan pengamatan mengenai 

bentuk dan gerakan-gerakan yangge melalui video-video yang menampilkan 

tari-tarian rakyat Cina, khususnya yangge. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini dibagi menjadi empat bab yang terdiri dari : 

Bab I PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup latar belakang, permasalahan, tujuan, ruang 

lingkup, metode penelitian, sistematika penulisan, dan ejaan 

yang digunakan. 

Bab II TARIAN RAKYAT HAN DI CINA BAGIAN UTARA 

Bab ini berisi uraian mengenai tarian rakyat kelompok etnik Han 

di Cina bagian Utara. 



Bab Ill 
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YANGGE 

Bab ini menguraikan tentang Yangge, yaitu cirinya, peralatan 

tari yang digunakan, perkembangannya, serta yangge yang 

terkenal dan masih ditarikan sampai sekarang. 

Bab IV PENUTUP 

Bab ini merupakan penutup yang memuat 

penelitian yang dilakukan. 

l 
kesimpulan dari 

1.7. Ejaan yang Digunakan 

lstilah-istilah yang digunakan dalam skripsi ini adalah ejaan resmi yang 

berlaku di Republik Rakyat Cina, yaitu Han Yu Pin Yin ( x  j  ±if ). Untuk 

mempermudah penggunaan istilah-istilah, pertama kali akan ditulis Han Yu 

Pin Yin, kemudian di belakangnya disertakan aksara Han ( }y ? ) di dalam 

kurung. Aksara Han hanya ditulis satu kali yaitu ketika istilah tersebut muncul 

pertama kali. 


